BAB II
PENINGKATAN HASIL BELAJAR DENGAN MODEL SMALL GROUP
DISCUSSION

A. Kajian Pustaka

Pada dasarnya urgensi dari adanya telaah pustale@hagkbagai bahan
komperatif terhadap kajian yang terdahulu. Disamin telaah pustaka juga
mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam rangkapareleh informasi
secukupnya tentang teori- teori yang ada kaitandgéam judul yang
digunakan untuk memperoleh landasan teori yan@hinsebagaimana tujuan
skripsi ini, tentunya lebih banyak pembahasan yebéh dahulu membahas
tentang hasil belajar dan metosimall group discussiorntuk menghindari
duplikasi atau pengulangan penulisan skripsi, pgnolenyertakan telaah
pustaka yang berkaitan dengan hasil belajar yadgnge penulis tulis ini,
antara lain:

1. Irfan Haris, NIM: 063111044, Fakultas Tarbiyah, ysan Pendidikan
Agama Islam (PAIl), IAIN Walisongo Semarang, dalankripsi
“Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik paddaaMrelajaran Fikih
Materi Pokok Ketentuan Qurban melalui PeneraparotePembelajaran
Small Group Discussiopada Kelas IX A Semester Ganjil MTs Ahmad
Yani Wonotunggal Batang Tahun Ajaran 2010/2011”". riD&asil
penelitiannya menunjukkan bahwa pada tahap prassikhta-rata hasil
belajar adalah 63,33% dengan prosentase sebesd8B%8,Adapun
keaktifan peserta didiknya adalah 56,50%. Hal tersenenunjukkan perlu
adanya penelitian tindakan agar dapat meningkgikestasi belajar peserta
didik. Setelah dilakukan tahap siklus | rata-ragsihbelajar mengalami
peningkatan sebesar 69.72 dengan ketuntasan bé6&#%, sedangkan
presentase keaktifan peserta didik adalah 62.5%a klus Il setelah
diadakan refleksi pelaksanaan tindakan pada siklusmengalami
peningkatan yaitu rata-rata hasil belajar sebe3ar dengan ketuntasan

belajar 80.55%, sedangkan presentase keaktifanrtpesiéik adalah



77.08%. Artinya, dengan penerapan meten®ll group discussiodapat
meningkatkan prestasi peserta didik mata pelajditdh materi pokok
gurban kelas IX A MTs Ahmad Yani Wonotunggal Bataegnester gasal
tahun pelajaan 2010/2011.

2. Abdul Wahid, (073111487) Fakultas Tarbiyah, juru®amdidikan Agama
Islam (PAI), IAIN Walisongo Semarang, dalam skripsUpaya
Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan IsMelalui Strategi
Paikem Model Jigsaw Learning Di Madrasah Tsanawiigeri Slawi
Kabupaten Tegal Tahun 2008-2009". Penelitian ininggeinakan studi
tindakan pada peserta didik kelas VII MTs Negeavs|Kabupaten Tegal
yang mempunyai sikap tidak semangat rendah denganggunakan
instrument angket. Dari hasil penyebaran angketl&dpeserta didik dari
30 peserta didik kelas VIl yang dijadikan sampelmpanyai semangat
belajarnya rendah. Hal ini ditunjukkan dengan pehah skor angket
maksimal 102 danskor minimumnya 69, sedangkan redéerya adalah
86,6 sehingga diperoleh 15 peserta didik dari 38epa didik yang
dijadikan sampel dibawah rata-rata kelas. Mwlalwidel jigsaw learning
ini dengan tiga siklus. Setelah tindakan siklusdia & peserta didik
(33,33%) mengalami peningkatan semangat belajala padpel SKI.
Sedangkan 10 peserta didik lainnya belum mengagb@mingkatan. Setelah
diadakan bimbingan pada siklus Il ada 2 pesertk qiiB%) mengalami
peningkatan semangat belajar pada mapel SKI. Betlpada siklus Il ada
3 peserta didik (83%) mengalami peningkatan sentdedajar pada mapel
SKI. Lima peserta didik belum sepenuhnya dapat ngkaitkan semangat
belajar pada Mapel SKI karena masih adanya sikyd@ntungan.

! Irfan Haris (063111044), Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik pada &at
Pelajaran Fikih Materi Pokok Ketentuan Qurban mald®enerapan Metode Pembelajaran Small
Group Discussion pada Kelas IX A Semester Ganjis Mihmad Yani Wonotunggal Batang
Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisor&marang, 2010).

2 Abdul Wahid, (073111487) , " Upaya Meningkatkansti®elajar Sejarah Kebudayaan
Islam Melalui Strategi Paikem Model Jigsaw LearnDigMadrasah Tsanawiyah Negeri Slawi
Kabupaten Tegal Tahun ”, Skripsi, (Semarang: Fakulfarbiyah IAIN Walisongo Semarang,
2008).



3. Kaspin (093111285) dengan juduPenerapan Metode Small Group
Discussion pada Mata Pelajaran Figih Materi Pokakak dan Sedekah
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik del& IV Ml Sultan
Agung 01 Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2010/20D&alam penelitian ini
hasil belajar peseta didik setelah diterapkanmetode small group
discussion pada pembelajaran Figih dengan materi pokok indiak
sedekah. Dilihat dari peningkatan hasil belajargieus dimana pra siklus
tingkat ketuntasannya 9 peserta didik atau 41% pada siklus | menjadi
17 peserta didik atau 77%, diakhir siklus Il sudabncapai 20 peserta
didik atau 91%. Dari ketuntasan ini hasil belajamn dkeaktifan sudah
mencapai indikator yaitu 80% ke atas.

Meskipun pendekatan pembelajaran yang dipakai ketiiga penelitian

di atas sama dengan penelitian yang akan dilakukemun terdapat

perbedaannya yaitu kali ini pada mata pelajaran S#dteri pokok

keperwiraan Nabi Muhammad SAW, sedangkan pada ifianeterdahulu
pada pelajaran Figih materi pokok ketentuan qurkelain itu terdapat
perbedaan lagi yaitu penelitian yang akan dilakulkatuk mengukur prestasi

belajar pada aspek kognitif peserta didik.

B. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian belajar
Belajar tidak hanya terbatas pada bangku sekolal aada
akademik semata, akan tetapi belajar mempunyayarni sangat
luas. Belajar bisa dari alam, lingkungan sekitaiypan dari
pengalaman, baik dari pengalaman diri sendiri may@ngalaman

orang lain.

® Kaspin (093111285), ‘Penerapan Metode Small Group Discussion pada Mata
Pelajaran Figih Materi Pokok Infak dan Sedekah kmteningkatkan Hasil Belajar Peserta didik
di Kelas IV Ml Sultan Agung 01 Sukolilo PatiSkripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2010).



Setiap manusia wajib mencari ilmu (belajar), karelggan ilmu
manusia akan mendapat tempat yang mulia dimatah ABaVT.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al Mujaddatbl yang
berbunyi:

Y WS hef J6 IR ARE Nl JVRICERE S T rglu b 24
ONLL @ x QA A Lo F-@0 JAL2ECGQ.E
BXUORCOL I OxEY LA Lo S P dPoldBEB +...
“Allah akan meninggikan orang-orang yang berimanagitaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bepara
derajat”.(QS. Al Mujaddalah : 11)

Belajar adalah aktivitas mental atau psikis yanglabgsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang mesijkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan.sRepbahan itu
diperoleh melalui usaha (bukan kematangan), mendsdgm waktu
yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.

Secara etimologis belajar memiliki arti berusahammperoleh
kepandaian atau ilmu. Definisi ini memiliki pendgant bahwa belajar
adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaiarilmu®

Menurut Clifford T. Morgan, “ Learning is any relaly
permanent change in behavior which occurs as # i&fsexperience or
practice.” Artinya, belajar adalah beberapa perubahan yatagive
tetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hdail pengalaman

atau latihan.

4 Al Quran Bahriyah, Al-Qur'an dan Terjemahanngdakarta: Departemen Agama,
1992), him. 544.

® PurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 38

® BaharuddinTeori Belajar & Pembelajaran(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him.
13.

" Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologyMg Graw-Hill, Kosakusha Ltd.,
Tokyo, 1971), him. 219.
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Menurut Elizabet B. Hurlock, “ Learning is developm that
comes from exercise and effort.” Artinya belajaralad suatu
perkembangan setelah adanya (proses) latihan daa (iselajar§.

Sedangkan menurut Harold Spears dalam bukunya Agus
Suprijono mengemukakahbearning is to observe, to read, to imitate, to
try something themselves, to listening, to followealion. Menurut
definisi tersebut belajar adalah mengamati, membaeairu, mencoba
sesuatu, mendengar dan mengikuti arah terfentu.

Howard L. Kingskey dalam bukunya Syaiful Bahri Dpiah
mengatakan bahwigarning is the process by which behavior (in the
broader sense) is originated or changed throughcpca or training
Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalar laas)
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latiffa Menurut
Ngalim Purwanto, belajar merupakan suatu perubaghag berkaitan
dengan tingkah laku, di mana perubahan itu dapatgarah kepada
tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada keghkiman mengarah
kepada tingkah laku yang lebih burttk.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengédxtiajar, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan yangkdkan dengan
melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gergh sang ditunjukkan
harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapaiiarbahan. Oleh
karena itu, perubahan sebagai hasil dari prosegbeldalah perubahan
jiwa yang mempengaruhi tingkah laku seseorang.

b. Teori-teori Belajar
1) Teori Kognitif

8 Elizabet B. HurlockChild Developmen{Mc Graw-Hill Kogakusha, Tokyo, 1982)s,
him. 28.

® Agus Suprijono,Cooperative Learning: Teori dan Aplikas{Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 2-3.

10 Syaiful Bahri DjamarathPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 13.

1 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997),
him. 85.

11



Psikologi kognitif berfokus pada menggali “spesafk dari
otak manusia. Otak bisa menampung sebanyak ap#@gmryang
ingin dimasukkan ke dalam memori secara simult@mampuan
membedakan hasil penginderaan, menghasilkan kekimpebih
tinggi, serta kekuatan dan kelemahan dalam mepiababilitas
dalam situasi sehari-hari, mempresentasikan pemggta dalam
pikiran dan otak manusia, membentuk kategori komsépdan lain-
lain. Psikologi kognitif merupakan bagian besai tiggangan ilmu
kognitif secara iterdisipliner. Di dalamnya jugalipeti ilmu saraf,
kecerdasan buatan, ilmu komputer, biologi, dan ptsiilmu
lainnya. llmu kognitif dan psikologi kognitif, kednya adalah
pendatang yang relatif baru di dalam dunia ilmuge¢ahuan, yaitu
muncul di tahun 1960-an dan 1970-an, ketika banyaklikasi
diterbitkan, dan berkembang sampai sekafang.

Menurut teori kognitif pembelajaran adalah cara ugur
memberikan kesempatan kepada peserta didik untdikibegar
memahami apa yang dipelajatiAda beberapa pandangan terhadap
teori kognitif, yaitu:

a) Teori Piaget menyatakan bahwa seorang anak memnjadidan
memahami lingkungannya melalui jalan berinteraksin d
beradaptasi dengan lingkungan tersebut. Menuruti teo
peserta didik harus membangun pengetahuannya iseedaui
diskusi, observasi, eksperimen, dan lain-lain. |kgsii dari teori
Piaget terhadap pembelajaran sains termasuk fiagkalah
bahwa guru harus memberikan kesempatan sebanyagkinun
kepada peserta didik untuk berfikir dan menggunaiainya.

b) Dalam memandang proses belajar, teori Bruner mekeka

adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laaorsag.

2 sSudarwan Danim dan KhairilPsikologi Pendidikan (Dalam Perspektif Baru)
(Bandung:Alfabeta, 2011), him. 39.

13 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
37
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Dengan teorinya yang disebidtee discovery learning la
mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan nldxagiadan
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepadartseskdik
untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, aemapaman
melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupya’*
Implikasinya terhadap pembelajaran fisika guru &aru
menerapkan konsep-konsep pembelajaran fisika taphad
seluruh kegiatan pembelajaran meliputi mengiddatsi dan
menempatkan contoh-contoh (objek-objek atau pemastike
dalam kelas pada materi yang sedang diajarkan. Biaget
menyatakan bahwa perkembangan kognitif sangat hgapeh
terhadap perkembangan bahasa seseorang, maka Bruner
menyatakan bahwa perkembangan bahasa besar batgenga
terhadap perkembangan kognitif.

Apa sumbangsih psikologi kognitif bagi guru? Merturu
Daniel Willingham (2009) pendidikan adalah “ilmu aban”.
Psikologi kognitif berusaha untuk menggambarkarra daerja
pikiran. Tujuan ilmu-ilmu buatan adalah untuk memtbdunia
menjadi lebih baik daripada yang seharusiiyeore like it
should be) Misalnya, guru merencanakan kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang efektif untuk mengajarkambzea,
menulis, dan berhitung. Berkaitan dengan ini, Dlanie
Willingham (2009) menulis;Knowledge of the mind gleaned
fro cognitive psychology experiments will not tethchers how
to teach children, any more than knowledge of pisysian
prescribe what a bridge should look likeDimana, hubungan
psikologi kognitif untuk kepentingan pembelajaran ketlas
adalah seperti hubungan fisika untuk keperluan pegnan
bidang teknik, semisal jembatan. Memang, pengetatargang

pikiran psikologi kognitif yang diperoleh dari petaan tidak

14 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajararhim. 41
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akan memberi tahu guru cara mengajar anak-anakasbeik.
Namun demikian, psikologi kognitif dapat menjelaskainsip-
prinsip pikiran peserta didik beroperasi sebagadopsan
latihan™®
Guru-guru pada umumnya sudah tahu fakta kunci
aktivitas di kelas perhatian sangat penting kepgat peserta
didik belajar. Karena itu guru harus mengetahuiwzalanak-
anak cenderung sama cara belajarnya, pengetahikamalfa
berkaitan dengan keterampilan berpikir, dan pasgidik tidak
harus selalu didorong menggunakan metode yangapkean
para ahli. Pada sisi lain, tentu guru harus memhdmensi
emosional, elemen motivasi, dan elemen sosial ditdlknya.
2) Teori behaviorisme
Teori belajar psikologi behavioristik dikemukakaleto para
psikolog behavioristik. Mereka ini sering diselfubntemporary
behaviorists” atau juga disebut S — R psychologists”Mereka
berpendapat, bahwa tingkah laku manusia itu dikéwa oleh
ganjaran(reward) atau penguatagreinforcement)dari lingkungan.
Dengan demikian dalam tingkah laku belajar terdggdatan yang
erat antara reaksi-reaksi behavioral dengan stsimyla’®
Pandangan ini berpendapat, bahwa tingkah laku rmawidd
merupakan reaksi-reaksi terhadap lingkungan mepakia masa
lalu dan masa sekarang, dan bahwa segenap tingkaln |
merupakan hasil belajar. Kita dapat menganalisiadken tingkah
laku dengan jalan mempelajari latar belakang pedagua
(“reinforcement”) tehadap tingkah laku tersebut.
Behaviorisme juga disebut perspektif belajar, dinana
setiap tindakan fisik adalah perilaku. Behaviorismerupakan

suatu filsafat psikologi didasarkan pada propdsagiwa semua hal

15 Sudarwan Danim dan KhairlPsikologi Pendidikan (Dalam Perspektif Bart)m. 39.
16 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta), him. 30.

14



yang dilakukan termasuk organisme bertindak, bearpdan
perasaan dapat dan harus dianggap sebagai perifian
pemikiran behavioris berpendapat bahwa perilakuiklam dapat
digambarkan secara ilmiah, baik untuk peristiweligis internal
maupun konstruksi hipotesis seperti pikiran. Betisime
memposisikan bahwa semua teori harus memiliki hbeukorelasi
observasional, namun tidak ada perbedaan filosofiara proses-
proses yang dapat diamati publik ( seperti tindakdan proses
pribadi yang diamati (seperti pikiran dan perasaan)

Aliran psikologi belajar yang sangat besar mempeanga
arah pengembangan teori dan praktik pendidikarpeanbelajaran
hingga kini adalah aliran behavioristik. Aliran imenekankan
pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagal besjar.
Teori behavioristik dengan model hubungan stimuésponnya,
mendudukkan orang yang belajar sebagai individug ypasif.
Respon atau perilaku tertentu dapat dibentuk kamikandisi
dengan cara tertentu dengan menggunakan metode athii
pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakih bila
diberikan reinforcement dan akan menghilang bila dikenai
hukuman.

Istilah — istilah seperti hubungan stimulus-respadjvidu
atau peserta didik pasif, perilaku sebagai ha&ijeyang tampak,
pembentukan perilaku (shaping) dengan penataanidiosecara
ketat, reinforcementdan hukuman, ini semua merupakan unsur-
unsur yang sangat penting dalam teori behavioriskigori ini
hingga sekarang masih merajai praktek pembelagirdrdonesia.
Hal ini tampak dengan jelas pada penyelenggaraarbgajaran
dari tingkat paling dini, seperti Kelompok bermal@man Kanak-

kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, bahkan asadip

' Sudarwan Danim dan KhairilPsikologi Pendidikan (Dalam Perspektif Baru)
(Bandung:Alfabeta, 2011), him. 28.
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Perguruan Tinggi, pembentukan perilaku dengan cdmd
(pembiasaan) disertai dengeginforcementatau hukuman masih
sering dilakukan.

Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan pemipgaian
tergantung dari beberapa hal seperti; tujuan peajdarah, sifat
materi pelajaran, karakteristik peserta didik, raedan fasilitas
pembelajaran yang tersedia. Pembelajaran yang dkaancang
dan dilaksanakan berpijak pada teori behavioristEmandang
bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetdpk tberubah.
Pengetahuan telah terstruktur dengan rapi, sehibglggar adalah
perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar adataimdadkan
pengetahuan ke orang yang belajar atau peseria Bieserta didik
diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama taphad
pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa yang dipé&holeh
pengajar atau guru itulah yang harus dipahami mifirid

Tujuan pembelajaran menurut teori  behavioristik
ditekankan pada penambahan pengetahuan, sedanghajar b
sebagai aktivitasmimetic”, yang menuntut peserta didik untuk
mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah g@ipelalam
bentuk laporan, kuis, atau tes. Penyajian isi atateri pelajaran
menekankan pada ketrampilan yang terisolasi atamalasi fakta
mengikuti urutan dari bagian ke keseluruhan. Peajdein
mengikuti urutan kurikulum secara ketat, sehinggeviéas belajar
lebih banyak di dasarkan pada buku teks/ buku wdgbgan
penekanan pada ketrampilan mengungkapkan kembabuisu
teks/ buku wajib tersebut. Pembelajaran dan evialnasekankan
pada hasil belajar,

3) Teori Konstruktivistik

18 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajararfjakarta:Rineka Cipta, 2005), him. 27-

19 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajaramim. 29
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Menurut teori belajar konstruktivistik mengakui lah
peserta didik akan dapat menginterprestasikannrder ke dalam
pikirannya, hanya pada konteks pengalaman dan fmEngn
mereka sendiri, pada kebutuhan, latar belakang rdaratnya®®
Mereka dapat melakukan hal ini dengan jalan tdrlibacara
langsung dalam berbagai kegiatan seperti diskdaskpemecahan
soal-soal maupun bereksperimen. Dengan kata laserfa didik
tidak dijadikan sebagai obyek pasif dengan bebdnldra Oleh
karena itu guru perlu melaksanakan pembelajarag yaelibatkan
peserta didik secara aktif. Peserta didik akarhlemidah menerima
pelajaran jika materi yang disampaikan bersifat tayenelalui
pengalaman langsung karena materi akan mudah diinga

Dalam kondisi pembelajaran yang kondusif akan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengama
mengoperasikan alat atau berlatih menggunakan okgrit
disertai dengan diskusi diharapkan peserta didiRatdaangkit
sendiri untuk berfikir, untuk menganalisis datatuknmenjelaskan
ide, untuk bertanya, untuk berdiskusi dan untuk ufierapa yang
difikirkan sehingga memberi kesempatan pesertak digintuk
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri.

4) Teori humanistik

Abraham Maslow dapat dipandang sebagai bapak pgjkol
humanistik. Gerakan ini merupakan gerakan psikojagig merasa
tidak puas dengan psikologi behavioristik dan pailaisis, dan
mencari alternatif psikologi yang fokusnya adalatinosia dengan
ciri-ciri  eksistensinya. Gerakan ini kemudian di&gkendengan
psikologi humanistik?

Psikologi humanistik adalah perspektif psikologiang

menekankan studi tentang seseorang secara utuwiqasik

20 ¢, Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajararhim.61
21 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmuniY ogyakarta:Andi Offset, 2010), him.90.
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humanistik melihat perilaku manusia tidak hanya atuel
penglihatan pengamat, melainkan jugamelalui pengamatas
perilaku orang dalam bekerja. Psikolog humanisgkcaya bahwa
perilaku individu mengintegral dengan perasaannbdtn citra
dirinya. Tidak seperti para behavioris, psikolognianistik percaya
bahwa manusia bukan semata-mata produk dari lirggun
mereka’?

Teori humanistik sering dikritik karena sukar digkan
dalam konteks yang lebih praktis. Teori ini diangdabih dekat
dengan bidang filsafat, teori kepribadian dan pgsilapi dari pada
bidang pendidikan, sehingga sukar menterjemahkakeydalam
langkah-langkah yang lebih konkret dan praktis. Nankarena
sifatnya yang ideal, yaitu memanusiakan manusiakamigori
humanistik mampu memberikan arah terhadap semugdaen
pembelajaran untuk mendukung tercapainya tujuae beit.

Semua komponen pendidikan termasuk tujuan pendidika
diarahkan pada terbentuknya manusia yang idealusmalyang di
cita-citakan, yaitu manusia yang mampu mencapaiasikasi diri.
Untuk itu, sangat perlu diperhatikan bagaimana gmilangan
peserta didik dalam mengaktualisasikan dirinya, gfgaman
terhadap dirinya, serta realisasi diri. Pengalaraarosional dan
karakteristik khusus individu dalam belajar peripedhatikan oleh
guru dalam merencanakan pembelajaran. Karena segeakan
dapat belajar dengan baik jika mempunyai pengertemang
dirinya sendiri dan dapat membuat pilihan-pilih&tara bebas ke
arah mana ia akan berkembang. Dengan demikian haoranistik
mampu menjelaskan bagaimana tujuan yang idealbigrsgapat

dicapai®®

22 sudarwan danim dan KhairPsikologi Pendidikan (Dalam Perspektif Bartjm. 24.
2 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajararhim. 76.
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Teori humanistik akan sangat membantu para pendidik
dalam memahami arah belajar pada dimensi yang |&idls,
sehingga upaya pembelajaran apapun dan pada komtkspun
akan selalu diarahkan dan dilakukan untuk mencagannya.
Meskipun teori humanistik ini masih sukar diterjérkan ke dalam
langkah-langkah pembelajaran yang praktis dan smeral, namun
sumbangan teori ini sangat besar. Ide-ide, konsegédp,
taksonomi-taksonomi tujuan yang telah dirumuskanrdegpat
membantu para pendidik dan guru untuk memahami Kaake
kejiwaan manusia. Hal ini akan dapat membantu naemdiam
menentukan komponen-komponen pembelajaran segetimpisan
tujuan, penentuan materi, pemilihan strategi peajdeln, serta
pengembangan alat evaluasi, ke arah pembentukansmayang
dicita-citakan tersebut.

Dalam praktiknya teori humanistik ini cenderung
mengarahkan peserta didik untuk berfikir indukiifementingkan
pengalaman, serta membutuhkan keterlibatan pedetila secara
aktif dalam proses belajar. Oleh sebab itu, walawgacara eksplisit
belum ada pedoman baku tentang langkah-langkah glejatan
dengan pendekatan humanistik, namun paling tidaigkizh-
langkah pembelajaran yang dikemukakan oleh SudgatiPrasetya
Irawan (2001) dapat digunakan sebagai acuan. Lanigkeykah
yang dimaksud adalah sebagai berfkut:

1) Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran.

2) Menentukan materi pelajaran.

3) Mengidentifikasi kemampuan awakrtry behavioy peserta
didik.

4) Mengidentifikasi topik-topik pelajaran yang memuimitan
peserta didik secara aktif melibatkan diri atau gadsami dalam

belajar.

24 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajararhim. 77-78
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5) Merancang fasilitas belajar seperti lingkungan daedia
pembelajaran.
6) Membimbing peserta didik belajar secara aktif.
7) Membimbing peserta didik untuk memahami hakikat maak
dari pengalan belajarnya.
8) Membimbing peserta didik membuat konseptualisasi
pengalaman belajarnya.
9) Membimbing peserta didik dalam mengaplikasikan kpns
konsep baru ke situasi nyata.
10)Mengevaluasi proses dan hasil belajar.
c. Pengertian prestasi belajar
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari sesyang telah
dikerjakan?® Menurut Oemar Hamalik prestasi belajar adalatbitpa
seseorang telah belajar itu mengalami perubahagkain laku,
Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidalengerti menjadi
mengerti®
Prestasi belajar menurut Agus Supriyono pada hakg&kaadalah
merupakan kompetensi yang mencakup aspek pengatahua
keterampilan, sikap, dam nilai-nilai yang diwujudkdalam kebiasaan
berfikir dan bertindak. Prestasi belajar adalahagmla perbuatan,
nilai-nilai,  pengertian-pengertian,  sikap-sikap, remm|si dan
keterampilarf”
Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yandgjikdi
peserta didik setelah ia menerima pengalaman béfafuatu proses
belajar diharapkan menghasilkan sesuatu yang didedsil belajar.

Prestasi belajar itu dapat berupa ilmu pengetahwskap, dan

5 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 2004), him. 384.

%6 Oemar Hamalik Psikologi Belajar dan MengajarBandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), him. 103

27 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), him. 5

28 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Roosda Karya,
1999), him. 22
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keterampilan yang dapat diklasifikasikan kedalanpeks kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Jadi prestasi belajar yang dimaksud adalah sl yang telah
dicapai (dilakukan) oleh peserta didik setelah gdaaktifitas belajar
suatu mata pelajaran yang telah ditetapkan dalaktuwgang telah
ditentukan pula. Prestasi belajar dapat diketalaielash dilakukan
evaluasi hasil belajar. Setiap orang yang melakukaatu kegiatan
ingin tahu hasil dari kegiatan yang dilakukannyatut mengetahui
tentang baik dan buruknya dan proses hasil darateypembelajaran,
maka seorang guru harus menyelenggarakan evaRases belajar
mengajar harus mendapat perhatian yang serius yaelgatkan
berbagai aspek yang menunjang keberhasilan betegagajar. Hasil
belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga aspeketarsyaitu; aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik®

d. Aspek-aspek prestasi belajar
1) Aspek Kognitif
Taksonomi tujuan pengajaran dalam kawasan kognéifiurut
Bloom terdiri atas enam level yaitu sebagai berikut
a) Pengetahuan kfowledgg vyaitu meliputi menyebutkan,
menampilkan, dan menjelaskan.
b) Pemahaman comprehension yaitu meliputi menjelaskan,
mengurutkan, dan memberi contoh.
c) Penerapanaflication), yaitu meliputi menerapkan, menyerasikan.
d) Analisis @nalysig, yaitu pada taraf mampu memahami proses dan
cara kerjanya suatu proses.
e) Sintetis fynthesiy yaitu mampu menyatukan dari berbagai unsur
menjadi satu.
f) Evaluasi évaluation, yaitu mampu menjawab pertanyaan guru.
2) Aspek afektif

2 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Rikan,
(Jakarta:: Gaung Persada Press, 2007), Cet. 2BIm.

%0W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2002), him. 57
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Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan mirkatp5i
emosi juga penghormatan (kepatuhan) terhadap aiti norma.
Dalam aspek afektif terdiri atas 5 level, yaitu:

a) Penerimaan réceivind attending, vyaitu memperhatikan,
menyimak, dan mendengarkan.

b) Penanggapandsponding, yaitu dengan mengajukan pertanyaan,
dan menjawab pertanyaan.

c) Penilaian yaluing), yaitu dengan ditandai penerimaan terhadap
nilai yang diperoleh.

d) Pengorganisasiamiganizing, yaitu dengan memilah-milah nilai
yang diperoleh, dan menjadikan motivasi untuk mdinjabih
baik.

e) Karakteristik €haracterizatio), yaitu dengan terbentuknya
karakter seseorarg.

3) Aspek Psikomotorik

Yaitu pengajaran yang bersifat keterampilan ataungya
menunjukkan gerak, keterampilan tangan, menunjukleaa tingkat
keahlian seseorang dalam suatu tugas atau kumpugdas tertentu.
Sampson membagi aspek ini menjadi lima level, yaitu
a) Kesiapan ge), yaitu dengan menyiapkan alat untuk demonstrasi,

kesiapan dalam menerima pelajaran.

b) Meniru (mitation), yaitu dengan melakukan sesuatu sesuai
dengan contoh yang diamati.

c) Membiasakan Habitua)), yaitu dapat melakukan sesuatu tanpa
melihat contoh.

d) Menyesuaikarfadaption) yaitu dapat menguasai garakan-gerakan
tertentu.

e) Menciptakan Qrigination), yaitu sudah sampai pada taraf mahir,

dapat membuat variasi sendfri.

31 W. Gulo,Strategi Belajar Mengajatim. 66
32 W. Gulo,Strategi Belajar Mengajahlim. 69
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Untuk mencapai keberhasilan belajar ketiga aspesebet
tidak bisa dipisahkan, namun jauh lebih baik jikilaubungkan.
Penggabungan tiga aspek tersebut akan dapat diketallitas
keberhasilan pembelajaran. Prestasi belajar meampakukti
keberhasilan yang telah dicapai seorang pesert&k. diSetiap
pembelajaran dapat menimbulkan suatu perubahan YRg.
Prestasi belajar secara luas tentu mencakup ke&k@igasan tujuan
pendidikan tersebut yaitu kognitif, afektif dankzsnotorik

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan balpnestasi
belajar SKI kelas V MI Nurussibyan Randu Garut Ti®8gmarang
merupakan suatu perubahan tingkah laku yang bparaleh peserta
didik setelah melalui usaha dalam proses belajarbidang
pendidikan agama islam (SKI) khususnya pada mpt&ok perang
badar, uhud, dan khandaqg, dimana dalam hal inirajkan dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik sedeagan KKM
yang telah ditentukan.

e. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Prestasi belajar adalah sesuatu yang dibuat (kgayli yang
diperoleh dari usaha tahapan perubahan tingkahyiaitg relatif positif
dan menetap sebagai hasil interaksi edukatif detigghungan yang
melibatkan proses kognitif, afektif, dan psikom@oPrestasi belajar
merupakan perubahan tingkah laku secara keselurydiag dimiliki
oleh seseorang setelah melakukan perubahan dalEjarbdrestasi
belajar akan dipengaruhi oleh banyak faktor.
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhiajae
dibagi menjadi dua golongan yaitu faktor intern éktor eksterri>
1) Faktor-faktor intern
a) Faktor jasmaniah
(1) Faktor kesehatan

% Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang MempengaruhinydaKarta: PT Rineka
Cipta, 2010), him. 54.
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Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamiardeara
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentangerjaek
belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekrdas ibadah.

(2) Cacat tubuh
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.
Peserta didik yang cact belajarnya juga tergandigma. hal
ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga iokémah
khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat nmefaghi
atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.
b) Faktor psikologis
(3) Intelegensi
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar. Dalam situasi yang sama, peserta didikgyan
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan Hebi
berhasil daripada yang mempunyai tingkat inteleggesg
rendah. Walaupun begitu peserta didik yang mempunya
tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti berhdaiam
belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar ddalaatu
proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
memepengaruhinya, sedangkan intelegensi adalalh sala
satu faktor diantara faktor yang lain. Jika faklain itu
bersifat menghambat/ berpengaruh negatif terhadégalo
dan akhirnya peserta didik gagal dalam belajarnya.

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) pesedi di
tak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat
keberhasilan belajar peserta didik. Ini bermakremnakin
tinggi kemampuan intelegensi seorang peserta didiédka

semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. iB&j@|
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semakin rendah kemampuan intelegensi seorang aatidit
maka semakin kecil peluangnya untuk memeroleh stikse
(4) Perhatian
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka
peserta didik harus mempunyai perhatian terhadharbgang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadrhatian
peserta didik, makatimbullah kebosanan, sehinggdai lagi
suka belajar. Agar peserta didik dapat belajar dengaik,
usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik penha¢agan
cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan diabi
bakatnya.
(5) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.t Mina
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bilaanbah
pelajaran yang tidak dipelajari tidak sesuai dengainat
peserta didik, peserta didik tidak akn belajar dengebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. tmsesegan
untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan ddaijiae itu.
Bahan pelajran yang menarik minat peserta didikhlenudah
dipelajari dan disimpan, karena minat menambah akagi
belajar.
(6) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu
baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang rsegadah
belajar atau berlatih. Dari uraian di atas jelaslahwa bakat
itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran ydng
pelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, niasl

belajarnya lebih baik karena ia senang belajar pistilah

34 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 131.
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selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya idalah
penting untuk mengetahui bakat peserta didik dan
menempatkan peserta didik belajar di sekolah ysrsyas
dengan bakatny®.
(7) Motif
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang
dapat mendorong peserta didik agar dapat belajagagebaik
atau padanya mempunyai motif untuk berpikir dan
memusatkan perhatian merencanakan dan melaksanakan
kegiatan yang berhubungan menunjang belajar.
(8) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalata per
mbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya suigh s
untuk melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum
berarti anak dapat melakasanakan kegiatan secans- te
menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan defajaran.
(9) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseg dan
juga berhubungan dengan kematangan, karena keraatang
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapanapasiini
perlu diperhatikan dalam proses belajar, karekea peserta
didik belajar dan padanya sudah ada kesiapan, rhaka
belajarnya akan lebih baik.
c) Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untukahjen
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaiteldden
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmahih&trdengan
lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderunganulunt

membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi kartarjadi

35 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béulm. 133.
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kekacauan substansi pembakaran di dalam tubumggghdarah
tidak / kurang lancar pada bagian-bagian tert&htu.

Dari uraian diatas dapatlah dimengerti bahwa kikéiaitu
mempengaruhi belajar. Agar peserta didik dapatjdreiengan
baik haruslah menghindari jangan sampai terjadilabbn dalam
belajarnya. Sehingga perlu diusahakan kondisi \aelgas dari
kelelahan.

2) Faktor-faktor ekstern
a) Faktor keluarga

(1) Cara orang tua mendidik

Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya
terhadap belajar anaknya. Orang tua yang kuraag/tid
memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka a
tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak mempé&dmati
sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan KedHu
kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengaturtuwak
belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi alat betgg,
tidak memperhatikan apakah anak belajar atau titdak
mau tau bagaimanakah kemajuan belajar anaknyaliteesu
kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-ladapat
menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam belga®’
(2) Relasi antar anggota keluarga

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anaky pe
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga a@edebut.
Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh gemge
dan penuh kasih sayang, diserta dengan bimbingarbitta
perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajak an
sendiri.

(3) Suasana rumah

% Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 59
%" Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 61.
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Suasana rumah dimaksudkan situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga diananak
berada dan belajar. Suasana rumah juga merupaksor fa
yang penting yang tidak termasuk faktor yang dis@t
Selanjutnya agar anak dapat belajar dengan baikilgter
diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram.

(4) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain riarpenuhi
kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perligdon
kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitelsjar
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangarn, tales-
menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belafarhanya
dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.

(5) Pengertian orang tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian oraag tu
Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengasitugas
di rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semhang
oarang tua wajib memberi pengertian dan mendoramgny
membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialamk ana
sekolah®® Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk
mengetahui perkembangannya.

(6) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepad&
ditanamkan kebiasaan yang baik, agar mendorongnggha
anak untuk belajar.

b) Faktor sekolah

(1) Metode mengajar

% Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 63
% Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniém. 64
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Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Metode
mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhjaoe
peserta didik yang tidak baik pula. Guru yang pesdr
berani mencoba metode-metode yang baru, yang dapat
membantu meningkatkan kegiatan belajar-mengajan da
meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajagar
peserta didik dapat belajar dengan baik, maka reetod
mengajar harus diusahakan yang setepat, efisierefédtif
mungkin.

(2) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada peserta didik. Kegiatan itu selradpesar
adalah menyajikan bahan pelajaran agar pesertak didi
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajar
itu. Jelaslah bahn pelajaran itu mempengaruhi def@serta
didik. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tida&ik
terhadap belajaf®

(3) Relasi guru dengan peserta didik

Guru yang kurang berinteraksi dengan peserta didik
secara akrab, menyebabkan proses belajar mendajar i
kurang lancar. Juga peserta didik merasa jaulgdaui, maka
segan berpartisipasi secara aktif dalam beljar.

(4) Relasi peserta didik dengan peserta didik

Menciptakan relasi yang baik antar peserta didédad
perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang ptesitibdap
belajar peserta didik.

(5) Disiplin sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan

kerajinan peserta didik dalam sekolah dan juganddlelajar.

0 Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 65.
“1 Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 66.
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Dengan demikian agar peserta didik belajar lebiuma
peserta didik harus disiplin di dalam belajar bdiilsekolah,
di rumah, dan di perpustakaan. Agar peserta didikplth
haruslah guru beserta staf yang lain disiplin pula.
(6) Alat pelajaran
Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap
adalah perlu agar dapat guru mengajar dengan bhikgga
peserta didik dapat menerima pelajaran dengan saita
dapat belajar dengan baik p(fa.
(7) Waktu sekolah
Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar peserta
didik. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akasmberi
pengaruh yang positif terhadap belajar.
(8) Standar pelajaran di atas ukuran
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai
dengan kemampuan peserta didik masing-masing, yang
penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai
(9) Keadaan gedung
Dengan jumlah peserta didik yang banyak serta siaria
karakteristik mereka masing-masing menuntut kegedang
dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas.
(10) Metode belajar
Banyak peserta didik melaksanakan cara belajar yang
salah. Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru.d2encara
belajar yang tepat akan efektif pula hasil belpgserta didik
itu, juga dalam pembagian waktu beldfar.
(11) Tugas rumah
Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di sagpin

untuk belajar waktu di rumah biarlah digunakan kntu

“2 Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 68.
3 Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 69

30



kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan guru janigaialu
banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah
sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk &tagi
yang lain.
c) Faktor masyarakat

(1) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat

Kegiatan peserta didik dalam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinybuldter
kiranya membatasi kegiatan peserta didik dalam arakgt
supaya jangan mengganngu belajarnya. Jika mungkin
memilih kegiatan yang mendukung beldfar.
(2) Mass media

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik
terhadap peserta didik dan juga berpengaruh tephada
belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga
berpengaruh jelek terhadap peserta didik. Makauladrl
kiranya peserta didik mendapatkan bimbingan darntr&bn
yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pintiaik
di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.
(3) Teman bergaul

Agar peserta didik dapat belajar dengan baik, maka
perlulah di usahakan agar peserta didik memilikhaa
bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan e
serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harkasp
bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi juga jarigagah).
(4) Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik juga

berpengaruh terhadap belajar peserta didik. Adgeafu

4 Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 70
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untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat

memberi pengaruh yang positif terhadap afiak.

2. Model Small Group Discussion
a. Pengertian modamall group discussion

Small group discussiomerupakan bagian dari banyak model
pembelajaran yang memacu keaktifan peserta dididdeVlini selain
sebagai model pemecahan masalah (problem solvBmpall group
discussion dilakukan dengan membagi peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok. Pelaksanaannya dimulai dengan menyajikan
permasalahan secara umum, kemudian masalah teidiblagi dalam
sub masalah yang garus di pecahkan oleh setiapngela Selesai
diskusi dalam kelompok kecil, ketua kelompok meaian hasil
diskusinya'® Dalam small group discussiompeserta didik membuat
kelompok kecil (5 sampai 6 orang) untuk mendiskaisibahan yang
diberikan oleh guru atau bahan yang diperoleh seontih anggota
kelompok tersebut.

Secara rinci pengertiasmall group discussiopenulis uraikan
sebagai berikutsmall artinya kecil,group artinya kelompokdynamic
group) kelompok dinamik, discussion artinya tukar peradapntuk
memecahkan suatu masalah/ mencari kebenaran. Dpsldes dasarnya
adalah saling menukar informasi, pendapat dan wunsursur
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk pegnpl@ngertian
bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentamguatu, untuk
mempersiapkan dan menyelesaikan keputusan bergaskasi bukan
debat, karena debat adalah perang mulut, beradumargasi, beradu
paham dan kemampuan untuk memenangkan pahamnyari.8énd

Penerapan modaimall group discussiolsebagai salah satu strategi

“5 Drs. SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 71.

46 Martinis Yamin dan MaisahManajemen Pembelajaran Kelaglakarta: GP Press,
2009), him.163.

“lsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENh. 20
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pembelajaran, diharapkan peserta didik belajar ibegea dia belajar

dari orang lain, karena belajar tidak harus dengaru. Bagaimana

menanggapi orang lain, bagaimana memelihara kes&ekompakan,
dan belajar tentang teknik-teknik pengambilan kegam yang amat
berguna bagi mereka dalam kehidupan bermasyarakat.

. Prinsipsmall group discussion

Pendidik dalam menerapkan sebuah metode pembelajara
dituntut untuk mencermati dan memperhatikan berbiagikasi yang
muncul saat proses pembelajaran dilaksanakan. Pisgmitu guru
sebagai pendidik juga perlu memperhatikan berbagaisip ketika
menerapkannya. Prinsip yang harus diperhatikanndglalaksanaan
modelsmall group discussioadalah:

1) Memahami sifat peserta didik. Pada dasarnya pedilitamemiliki
sifat rasa ingin tahu atau berimajinasi. Sifat nmerupakan modal
dasar bagi berkembangnya sikap atau berfikir kilais kreatif.

2) Mengenal peserta didik secara individu. Perbedadividu harus
diperhatikan dan harus tercermin dalam pembelaj&eena peserta
didik berasal dari latar belakang dan kemampuarg ylaerbeda.
Semua peserta didik di kelas tidak harus melakegiatan yang
sama, melainkan berbeda sesuai dengan kecepatajarivgh,
berikan kebebasan pada mereka. Peserta didik yaewniliki
kemampuan lebih dapat dimanfaatkan untuk membaeatnart
sekelasnya yang memilki kemampuan rendah.

3) Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengasgaran
belajar. Peserta didik secara alami bermain sdmen@asangan atau
kelompok. Perilaku yang dapat dimanfaatkan olehugdalam
pengorganisasian kelas. Dengan kelompok akan mdrkada
mereka untuk berinteraksi atau bertukar pikiran.

4) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kresdita mampu
memecahkan masalah. Penerapan maaedll group discussion

peserta didik dituntut untuk memecahkan masalahg yteiah
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disiapkan oleh guru sesuai dengan materi pokok.earpada
dasarnya hidup adalah menyelesaikan masalah, uttugeserta
didik perlu dibekali berpikir kritis dan kreatif tuk menganalisis
masalah. Jenis pemikiran ini sudah ada sejak lghmy diharapkan
dapat mengembangkannya.

5) Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkagiatan.
Pemberian umpan balik merupakan suatu interaksaranguru
dengan peserta didik. Umpan balik hendaknya lel@hgungkapkan
kekuatan dan kelebihan peserta didik daripada latamya.
Umpan balik juga harus diberikan secara santunhddums sehingga
tidak menurunkan motivasi peserta didik.

6) Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental. élapansmall
group discussiorakan terlihat mana peserta didik yang aktif fisik
dan mana yang aktif mental. Aktif secara mentaihlebinginkan,
seperti bertanya, berdiskusi, memberikan gagasdéa s®nanggapi
gagasan kelompok lain.

7) Melatih kekompakan peserta didik. Dalam berdiskkisiompok
kecil sangat diharapkan adanya kekompakan dendamalsetim,
sehingga hasil diskusi akan lebih maksimal karersel@saikan
secara bersama-sama.

8) Mengembangkan kemampuan berbicara. Setelah besdisiasing-
masing kelompok mempresentasikannya dihadapan kelorfain.
Hal ini akan melatih keberanian dalam berbicara yaespaikan
gagasan di depan umuh.

Wina Sanjaya juga memberikan sumbangsih dalamsiprin
prinsip dalamsmall group discussioyaitu:

1) Berorientasi pada tujuan. Dalam sistem pembelajaratujuan
merupakan komponen yang utama. Segala aktivitas dam peserta

didik harus diupayakan untuk mencapai tujuan yatahtditentukan.

“8 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKBNh. 55
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2) Aktifitas. Belajar bukanlah menghafal sejumlah fa&tau informasi.
Belajar adalah berbuat; memperoleh pengalamannterteesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Karena small group discussion
harus dapat mendorong aktifitas peserta ditik.

c. Tahaparsmall group discussion
Langkah-langkah modelsmall group discussion (diskusi
kelompok kecil):

1) Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (makkign@rang)
dengan menunjuk ketua dan sekretaris.

2) Berikan soal studi kasus (yang dipersiapkan olehu)gsesuai
dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi {EE)r

3) Instruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikawajaan soal
tersebut.

4) Pastikan setiap anggota kelompok berpartisipa#i@dam diskusi.

5) Instruksikan setiap kelompok melalui juru bicarangaditunjuk
menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas.

6) Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut (Guru).

d. Kelebihan dan kekurangamall group discussion
Setiap model yang diterapkan dalam sebuah pemimiaja

memiliki kelebihan dan kekurangan. Karenanya data@milih sebuah
model yang akan diterapkan dalam pembelajaran, goaous
memperhatikan kelebihan dan kekurangan model tetsé&®milihan
yang terbaik adalah mencari titik kekurangan atelerkahan suatu
model untuk kemudian dicarikan alternatif piliharodel lain yang
dapat menutupi kelemahan model tersebut. Disamjiingpendidik
juga perlu melakukan evaluasi dari waktu ke wakjaish mana tingkat
keefektifan setelah model diterapkan apakah semrmajan SK dan KD
atau tidak.

1) Kelebihan

9 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorient@sidar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), Cet. 5, him. 131.

35



Beberapa kelebihan menggunakan metode diskusi hadahagai

berikut™

a) Suasana kelas lebih hidup, sebab peserta didik anaimgan
perhatian atau pikirannya kepada masalah yang gedan
didiskusikan.

b) Dapat menaikkan prestasi kepribadian individu, gepsikap
toleransi, demokrasi, berfikir kritis, sistematisabar, dan
sebagainya.

c) Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami pesertédihrena
mereka mengikuti proses berfikir sebelum sampaa#&apsuatu
kesimpulan.

d) Peserta didik dilatih belajar untuk mematuhi peeteperaturan
dan tata tertib layaknya dalam suatu musyawarah.

e) Membantu peserta didik untuk mengambil keputusarg ytabih
baik.

f) Tidak terjebak ke dalam pikiran individu yang kagdadang
salah, penuh prasangka dan sempit.

g) Dengan diskusi seseorang dapat mempertimbangkasanala
alasan/ pikiran-pikiran orang lain.

2) Kekurangan

Beberapa kekurangan menggunakan metode diskusiradabagai

berikut>*

a) Suatu diskusi tak dapat diramalkan sebelumnya nmmnge
bagaimana hasilnya sebab tergantung kepada kepé&mimp
peserta didik dan partisipasi anggota-anggotanya.

b) Suatu diskusi memerlukan keterampilan-keterampitarientu

yang belum pernah dipelajari sebelumnya.

%0 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isla@akarta: Ciputat Pers,
2002), him. 148.

°1 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di SekolafJakarta: PT Rineka Cipta,
2009), him. 173.
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c) Jalannya diskusi dapat dikuasai (didominasi) oledbebapa
peserta didik yang menonjol.

d) Tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusiape hanya
hal-hal yang bersifat problematis saja yang dajatiskdisikan.

e) Diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang banyakerta
didik tidak boleh merasa dikejar-kejar waktu. Paegas dibatasi
waktu menimbulkan kedangkalan dalam diskusi selairgsilnya
tidak bermanfaat.

f) Apabila suasana diskusi hangat dan peserta didiksierani
mengemukakan buah pikiran mereka, maka biasariaustuk
membatasi pokok masalahnya.

g) Sering terjadi dalam diskusi peserta didik kurangrahi
mengemukakan pendapatnya.

h) Jumlah peserta didik di dalam kelas yang terlalsabeakan
mempengaruhi  kesempatan setiap peserta didik untuk
mengemukakan pendapatnya.

e. Efektvitassmall group discussiodalam pembelajaran

Dalam teori pendidikan dan metode pendidikan pedamnya di
dominasi dengan metode ceramah, metode ceramah ngebegus
ketika diterapkan pada kelas besar tetapi hahamngakibatkan peserta
didik tidak aktif, diam, bosan, mengantuk, dan lagbagainya. Maka
guru dituntut untuk mengembangkan metode pembatajgang tepat
sesuai dengan keadaan peserta dan materi peldgénkhusus lagi
metode pembelajaran disesuaikan dengan pokok méadehingga
pembelajaran yang diterapkan tepat sasaran daralmdgahami
peserta didik.

Penggunaan metode yang tepat diharapkan dapat ghatikan
hasil belajar peserta didik. Hasil pembelajarangydaik bukanlah
hanya bersifat bertambahnya pengetahuan kepaddaaeksdik, tetapi
lebih dari itu yaitu dapat berimbas pada sikap titagkah laku peserta
didik.
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Seorang guru diharapkan bekerja secara profesionahgajar
secara sistematis dan berdasarkan efektif daneefidhrtinya guru
dapat merekayasa metode yang tepat yang diterapkaam
pembelajaran. Oleh karena itu metode pembelajamall group
discussionadalah salah satu alternatif yang dapat dipil#hadeorang
guru dalam upaya meningkatkan keaktifan pesertak didl kelas.
Metode ini selain sebagai salah satu metode disjuga sebagai
metode pemecahan masalghoblem solviny sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Ismail SM dalam buku PAIKEM-nya,ityametode
yang merangsang murid mau berfikir, menganalisausparsoalan
sampai menemukan pemecahannya. Sehingga peseiitatetbiasa
mampu memecahkan masalah secara bersama-sama ladiaapan

sehari-hari.

C. Rumusan Hipotesis Tindakan

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementalhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah paneliélah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan semankarena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relebatym didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengulapuwata. Jadi, hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritisatlqh rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik dengan tata.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka rsgoténdakan
penelitian ini adalah penerapan modsmall group discussiondapat
meningkatkan prestasi belajar pada aspek kogrétsepa didik pada mata
pelajaran SKI materi pokok keperwiraan Nabi MuhamrB&AW kelas V Ml
Nurussibyan Randugarut Tugu Semarang tahun peheg&x2/2013.

52 Prof. Dr. SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfit&tualitatif,
dan R&D),(Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 96.
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